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MI Sultan Agung sebagai lembaga pendidikan dasar yang berbasis Islam mengalami 
permasalahan dalam melaksanakan UAS. Hal ini terjadi karena transformasi dari EBTANAS ke 
UAS dirasa sangat tergesa-gesa karena banyak SD yang belum memiliki gedung sendiri dan 
keterbatasan guru. Walaupun MI Sultan Agung termasuk SD yang sudah lama berdiri, namun 
dalam pelaksanaan UAS tetap mengalami kesulitan baik dalam sarana, prasarana, pembuatan 
soal maupun pengawasannya. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
UAS di MI Sultan Agung. 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, penulis ingin melihat pelaksanaan UAS sebagai 
pengganti EBTANAS setelah berlakunya Keputusan Mendiknas No 011/U/2002 dan No 
012/U/2002 di MI Sultan Agung.  Selain itu penulis juga ingin mengetahui faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat pelaksanaan UAS di MI Sultan Agung. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam usaha untuk 
memperoleh data penelitian, penulis menggunakan metode pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sementara itu langkah-langkah analisis data yang 
dilakukan adalah menelaah seluruh data yang sudah dikumpulkan, reduksi data, unitisasi, 
menguraikan unit-unit tersebut dan menafsirkannya sehingga menjadi kesimpulan yang 
bermakna. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini ialah pelaksanaan UAS cukup efektif dan 
efisien, baik dari pelaksanaannya dan hasilnya. Hasil yang dicapai dalam UAS yaitu nilai UAS 
cukup memuaskan. Pelaksanaan UAS sesuai target baik dari segi kesiapan siswa, pelaksanaan 
maupun hasil yang dicapai. UAS lebih relastik karena pelajaran yang diujikan adalah semua 
mata pelajaran dengan menggunakan ujian tertulis dan ujian praktek. Guru lebih kreatif dan 
menguasai pelajaran. Faktor pendukung keberhasilan UAS di MI Sultan Agung adalah adanya 
peran serta dari pihak-pihak yang terlibat pada akhirnya dapat menumbuhkan sikap, motivasi 
dalam meningkatkan kualitas siswa dan guru dalam belajar mengajar. Faktor penghambat yaitu 
keterlambatan sosialisasi penghapusan EBTANAS dan mulai berlakunya UAS dan segi biaya 
yang dikeluarkan untuk pelaksanaan UAS lebih besar dibandingkan dengan EBTANAS.  
























































































